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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD 

Kota Medan. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan positivistik dengan pengujian 

model secara empiris melalui analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling Jenuh, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 

online menggunakan Google Form. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 pegawai pada 

Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, variabel Gaya 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, 

lingkungan kerja yang kondusif, serta kedisiplinan yang tinggi, maka kinerja pegawai akan 

semakin meningkat. Peneliti merekomendasikan agar penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi 

kerja, kepuasan kerja, atau komunikasi organisasi, guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 
 

Abstract– This study aims to analyze the effects of leadership style, work environment, and work 
discipline on employee performance at the Secretariat of the Medan City Regional 
Representative Council. This study employs a positivist approach, testing an empirical model 
through multiple linear regression analysis processed using SPSS version 26. The sample was 
determined using saturated purposive sampling, while data collection was conducted via an 
online questionnaire using Google Forms. The sample in this study consisted of 56 employees at 
the Secretariat of the Medan City Regional Representative Council. 
The results indicate that, both partially and simultaneously, the variables of leadership style, work 
environment, and work discipline have a positive and significant influence on employee 
performance. This suggests that the better the leadership style implemented, the more conducive 
the work environment, and the higher the level of discipline, the higher the employee 
performance. The researcher recommends that future studies include other variables that may 
influence employee performance, such as work motivation, job satisfaction, or organizational 
communication, in order to obtain more comprehensive results. 
Keyword: Leadership Style, Work Environment, Work Discipline 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, organisasi publik maupun swasta dihadapkan pada tuntutan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja agar mampu bersaing dan memberikan pelayanan 
terbaik. Dalam konteks organisasi pemerintahan, sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor 
utama yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan. Kinerja pegawai yang optimal menjadi 
cerminan dari keberhasilan instansi dalam mengelola potensi SDM yang dimiliki. Oleh karena itu, 
pengelolaan kinerja pegawai perlu menjadi perhatian utama dalam mendukung pencapaian visi 
dan misi organisasi. 
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Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya berdasarkan kemampuan, tanggung jawab, dan motivasi kerja yang 
dimiliki (Robbins & Judge,2019).Dalam instansi pemerintahan seperti Kantor Sekretariat Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Medan, kinerja pegawai memiliki peran penting dalam 
memastikan fungsi legislatif dapat berjalan dengan baik, seperti pelayanan administratif, fasilitasi 
kegiatan DPRD, dan penyusunan kebijakan publik. Namun, kenyataannya masih ditemukan 
permasalahan terkait kinerja pegawai, antara lain ketidaktercapaian target kegiatan, kurangnya 
koordinasi antara pimpinan dan pegawai, serta mutu pelaksanaan tugas yang belum sesuai 
standar. 

Berdasarkan Hasil laporan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Kantor Sekretariat DPRD Kota 
Medan menunjukkan adanya penurunan kinerja pegawai dalam beberapa indikator, khususnya 
pada aspek kuantitas dan kualitas pelaksanaan kegiatan. Misalnya, dalam pelaksanaan kegiatan 
Bimbingan Teknis (Bimtek) dan kunjungan kerja DPRD, jumlah kegiatan yang difasilitasi belum 
memenuhi target, serta mutu pelaksanaan belum mencapai standar maksimal. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor internal organisasi yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai. 

Tabel 1.1 
SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) 

Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan 

 
Sumber : Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. 

Setiap organisasi, baik pemerintah maupun swasta, memerlukan sumber daya manusia (SDM) 
yang kompeten, disiplin, dan bertanggung jawab untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Kinerja pegawai merupakan cerminan keberhasilan organisasi dalam mengelola SDM-
nya (Robbins & Judge, 2019). 

Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan, kinerja pegawai memiliki peran penting dalam 
mendukung fungsi legislatif dan pelayanan publik. Namun, laporan Sasaran Kinerja Pegawai 
(SKP) menunjukkan bahwa beberapa target, seperti pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) dan 
kunjungan kerja, belum tercapai secara optimal, menandakan adanya permasalahan internal 
organisasi. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja adalah gaya kepemimpinan. Menurut Siagian 
(2018), kepemimpinan yang efektif mampu mengarahkan dan memotivasi pegawai untuk 
mencapai tujuan bersama. Di Sekretariat DPRD Kota Medan, masih terdapat pegawai yang 
kurang mendapatkan arahan sehingga hasil kerja belum maksimal. Selain itu, lingkungan kerja 
yang kurang kondusif dan disiplin kerja yang rendah, seperti keterlambatan dan ketidakpatuhan 
terhadap aturan, juga berpotensi menurunkan produktivitas (Sedarmayanti, 2018; Rivai, 2011). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. 

 
Kajian Teori 

 
Gaya Kepemimpinan 

 
Menurut Siagian et al. (2018),Gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin memengaruhi, 
mengarahkan, dan mengendalikan bawahan agar bekerja efektif mencapai tujuan organisasi. 
setiap pemimpin memiliki gaya tersendiri sesuai kepribadian dan situasi, yang berperan dalam 
memotivasi dan membangun kerja sama tim. Menurut Hijri (2016) menegaskan bahwa gaya 
kepemimpinan mencerminkan pola perilaku dan kepribadian pemimpin dalam memengaruhi 
pegawai. Sementara itu, menurut Heidjrachman dan Husnan (2011) menyebut gaya 
kepemimpinan sebagai pendekatan dalam menggerakkan dan memotivasi bawahan menuju 
tujuan bersama. Menurut Robbins dan Judge (2021) membedakan gaya kepemimpinan menjadi 
transformasional dan transaksional, di mana transformasional berfokus pada inspirasi dan 
teladan, sedangkan transaksional menekankan pengawasan serta imbalan. Menurut Siagian dan 
Khair (2018) Penelitian ini mengacu pada yang menekankan pentingnya kemampuan pemimpin 
dalam memotivasi dan mengarahkan bawahan agar bekerja secara efektif dan efisien. 

 
 

Lingkungan Kerja 
 

Menurut Sutrisno (2010) Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja 
pegawai. Lingkungan yang nyaman dan kondusif dapat meningkatkan semangat serta 
produktivitas kerja. menjelaskan bahwa lingkungan kerja mencakup seluruh sarana, prasarana, 
dan kondisi di sekitar pegawai yang memengaruhi pelaksanaan tugas, seperti fasilitas dan 
hubungan antarpegawai. Menurut Sedarmayanti (2011) dalam menurut Suhardi (2015) membagi 
lingkungan kerja menjadi dua, yaitu fisik (tata ruang, alat, kebersihan) dan non fisik (komunikasi, 
hubungan kerja, kondisi psikologis). Menurut Sunyoto (2012) menambahkan bahwa lingkungan 
kerja berperan langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja. Dalam Kantor Sekretariat 
DPRD Kota Medan, fasilitas yang kurang memadai dan suasana kerja yang belum optimal dapat 
menurunkan semangat kerja pegawai, sehingga diperlukan lingkungan kerja yang lebih 
mendukung agar kinerja meningkat. 

 
Disiplin Kerja 

 
Menurut Rivai (2011), Disiplin kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja 
pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.disiplin kerja berfungsi sebagai sarana bagi pimpinan 
untuk membentuk perilaku karyawan agar lebih baik serta menumbuhkan kesadaran dalam 
menaati peraturan dan norma yang berlaku. Sementara itu, menurut Kilvin dan Siagian (2020) 
menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah kepatuhan terhadap aturan tertulis maupun lisan, serta 
kesediaan menerima sanksi jika melanggar. Dalam konteks Kantor Sekretariat DPRD Kota 
Medan, kedisiplinan mencerminkan profesionalisme pegawai, di mana disiplin yang tinggi akan 
meningkatkan efektivitas kerja, sedangkan disiplin yang rendah dapat menurunkan produktivitas 
organisasi. 

 
Kinerja Pegawai 
Menurut Fahmi (2016),Kinerja pegawai berperan penting dalam mencapai keberhasilan 
organisasi. kinerja adalah hasil kerja yang mendukung tujuan strategis organisasi. Menurut 
Wibowo (2016) melihat kinerja sebagai proses dan hasil pekerjaan, sedangkan Afandi (2018) 
menyebutnya sebagai hasil kerja sesuai standar yang ditetapkan. Secara singkat, kinerja 
pegawai merupakan kemampuan individu melaksanakan tugas secara efektif dan efisien untuk 
mencapai target organisasi. 

 
Kerangka Teori 

https://ejournal.ibbi.ac.id/index.php/SkenaBisnis/index


E- ISSN: 3032-6826 
Vol: 3 No: 2 Tahun 2026 

    Link Journal: https://ejournal.ibbi.ac.id/index.php/SB/index 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka penulis membentuk kerangka berpikir seperti 
gambar 2.1 : 

 

H1 

 
H2 

H3 

 
 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian yaitu adalah pegawai pada kantor sekretariat DPRD Kota Medan dan 

jumlah populasi penelitian ini tidak diketahui secara pasti. Sampel pada penelitian ini sebanyak 

56 responden. Metode pengambilan sampling yang saya gunakan yaitu purposive sampling 

jenuh. Menurut Sugiyono (2017:85) Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam konteks ini, penulis menetukan responden dalam penelitian ini 

adalah pegawai pada kantor sekretariat DPRD Kota Medan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan melakukan survei-kuesioner melalui google form. Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert (1-5). 1 sangat tidak setuju – 5 

sangat setuju. 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji validitas digunakan untuk mengukur instrumen sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu menjawab 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Berdasarkan uji validitas pada variabel Gaya 

Kepemimpinanl, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja menunjukkan bahwa pada kolom rhitung > 

rtabel (0,310) dan signifikansi < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir instrumen 

pada kuesioner variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 
 

Menurut Sugiyono (2021: 176) uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas data dimana 
instrumen dinyatakan reliabel apabila instrumen dapat menghasilkan data yang sama saat 
digunakan untuk mengukur objek yang sama secara berulang-ulang. Uji statistik Cronbach Alpha 
(α) digunakan untuk menguji tingkat reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach Alpha> 0,60. Alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin terpecaya. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach untuk variabel gaya 
kepemimpinan adalah 0,802 variabel Lingkungan Kerja 0,733 dan Disiplin Kerja 0,719 maka 
dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada semua variabel dinyatakan reliabel karena 
nilai alpha cronbach diatas 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Gaya Kepemimpinan 

Disiplin Kerja 

H4 

Kinerja Pegawai 

Y 

Lingkungan Kerja 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah yang diteliti berdistribusi normal atau tidak, 
dimana pengukuran uji normalitas bisa dilihat dari Probability Plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dimana harus simetris. 

 

Gambar 2. Normal P-Plot 

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 
 

Berdasarkan gambar 2 normal p-plot diatas dilihat bahwa titik – titik mendekati garis diagonal. Hal 
ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi pengujian normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji  multikolinearitas  adalah  uji  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  ada  atau 
tidaknya  hubungan  yang  linear  antara  variabel  bebas.  Pengujian  multikolinearitas 
ini dapat di lihat dari nilai Variance Inflatio Factor (VIF). 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

 
 
 
 
 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 Collinearity Statistics 

 
 

 
B 

 
Std. 

Error 

 
 

 
Beta 

 
 

T 

 
 

Sig 

Tolerance VIF 

(constant) 32.627 7.467  4.370 .000   

Gaya 

kepemimpinan 
.847 .080 .903  .000 .820 1.219 

Lingkungan 

Kerja 
-.546 .197 -.237  .000 .820 1.220 

Disiplin kerja -.543 .165 -.264  .000 .935 1.070 

Dependent Variabel : Kinerja Pegawai 

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 
 

Hasil pengujian SPPS dapat di ketahui bahwa nilai VIF (Variance Inflatio Factor. seluruh variabel 
independen memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Dengan demikian, 
dapat disimpulkam bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas, dan variabel 
independen layak digunakan dalam analisis regresi selanjutnya. 
Jika dibandingkan, maka nilai VIF lebih kecil dari 10. Selain itu pada nilai tolerance, maka 
diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1)Lingkungan Kerja (X2) 
Disiplin Kerja. 0,820 > 0,10 atau 0,820 > 0,10. 0,935 >0,10 disimpulkam bahwa model regresi 
bebas dari masalah multikolinearitas, dan variabel independen layak digunakan dalam analisis 
regresi selanjutnya. 

 
3. Uji Hetoreskedastisitas 
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Uji  heterokedastisitas  pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  menggunakan 
uji Glejser dan uji scatterplot melalui program SPSS. Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian 
ini dapat dilihat dari grafik scatterplot. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut grafik scatterplot : 

 
 

Gambar 3 Hasil Uji Hetoreskedastisitas 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

Dari grafik scatterplot pada diatas terlihat bahwa titik – titik menyebar secara acak dengan tidak 

adanya pola yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Uji regresi dilakukan untuk meramalkan perubahan suatu variabel (variabel dependen) 

berdasarkan variabel satu yang disebabkan oleh variabel lain (variabel independen) dalam suatu 

persamaan linear. 

Model persamaan regresi berganda yang digunakan adalah : 
Y= a+b1X1+b2X2+e 
Y = 1,207 -0,203X1+0,216X2+ 0,135X3 + e 

 
Uji Hipotesis 

 
1. Uji Parsial (Uji t) 

 
Uji t yaitu untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat 

secara parsial. Hal ini untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. Dengan kriteria pengambilan keputusan. : 

1. Ho diterima jika t hitung > t tabel pada α = 5% 

2. Ho diterima jika t hitung < t tabel pada α = 5% 

Berdasarkan uji t parsial Persamaan diatas, dapat dilihat (Tabel 2): 
1. Nilai pada thitung variabel Gaya Kepemimpinan yaitu sebesar -5,,326 > 2,020 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan 
terhadap kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. 
2. Nilai pada thitung variabel Lingkungan Kerja yaitu sebesar 2,301 > 2,020 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai pada kantor sekretariat DPRD kota 
Medan. 
3. Nilai pada thitung variabel Disiplin Kerja yaitu sebesar 1,717 > 2,020 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja Tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor sekretariat DPRD kota Medan. 
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Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 
Coefficients 

  

 
 

B 
Std. 
Error 

 
Beta 

 
T 

 
Sig 

 (Constant) 1.207 3.550  .340 .735 

1 Gaya 

Kepemimpinan 
-.203 .038 -.655 -5.326 .000 

 Lingkungan Kerja .216 .094 .283 2.301 .026 
 Disiplin Kerja .135 .079 .198 1.717 .092 

a. Dependent Variable: Kinerjapegawai (Y) 

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS (2025). 

 
2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F juga dapat digunakan dalam analisis regresi untuk menguji signifikansi model regresi secara 
keseluruhan. 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

 
Model 

 
Sum of Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 1638.639 3 546.213 38.510 .000b 

 Residual 723.361 51 14.184   

 Total 2362.000 54    

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI(Y) 

b. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinan,lingkungankerja dan disiplin kerja 

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 

 
3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi, yang sering disebut sebagai R2 (R-squared), adalah ukuran yang 
digunakan dalam analisis regresi untuk mengukur sejauh mana variasi dalam variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh model regresi. Koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1, dan semakin 
mendekati 1, semakin baik model regresi dapat menjelaskan variasi dalam data. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .833a .694 .676 3.766 

a. Predictors: (Constant), 
Gayakepemimpinan,Lingkungankerja dan 
Disiplinkerja 
b. Dependent Variable: Kinerjapegawai 

Sumber : Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS (2025) 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi adjusted yang digunakan 
0,676. Hal ini menyatakan bahwa kemampuan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Lingkungan 
Kerja (X2) dan Disiplin Kerja memprediksi terhadap Kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 67,6%. 

https://ejournal.ibbi.ac.id/index.php/SkenaBisnis/index


E- ISSN: 3032-6826 
Vol: 3 No: 2 Tahun 2026 

    Link Journal: https://ejournal.ibbi.ac.id/index.php/SB/index 

 

Sehingga sisanya yang sebesar 22,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam 
penelitian ini. 

 
Pembahasan 

 
Dari hasil penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh antara variabel Gaya Kepemimpinan, 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Terhada Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota 
Medan. 

 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat 

DPRD Kota Medan. 
Variabel Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor sekretariat 
DPRD Kota Medan. yang ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel dengan p-value < 0,05. Koefisien 
regresi variabel Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai yang didapatkan sebesar -0,203, 
dengan Standardized Coefficients beta 0,903 dan Fhitung > Ftabel. Pernyataan ini didukung dari 
hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26 pada pengujian hipotesis. Hasil data 
tersebut dapat disimpulkan adanya pengaruh signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. Secara parsial variabel 
Gaya Kepemimpinan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi Gaya 
Kepemimpinan yang dimiliki Pegawai maka Pegawai akan memiliki Kinerja yang semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya oleh Sari, R. (2020) menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat disusun kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara gaya 
kepemimpinan dan kinerja pegawai sebagaimana disajikan dibawah ini. 

 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretriat DPRD 

Kota Medan. 
Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai yang ditunjukkan 
dengan nilai thitung > ttabel dengan p-value yaitu < 0,05. Koefisien regresi variabel Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai yang didapatkan sebesar 0,216 dengan Standardized 
Coefficients beta -0,237 dan Fhitung > Ftabel. Hasil data disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan.. 
Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Handayani, T. (2023) menemukan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, 
semakin baik kondisi lingkungan kerja, maka kinerja karyawan juga akan meningkat, sedangkan 
lingkungan kerja yang buruk dapat menurunkan kinerja. 
3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota 

Medan. 
Variabel Disiplin Kerja 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Yang ditunjukkan Dengan Nilai thitung>ttabel 
dengan p-value yaitu <0,05 koefisien regresi variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
yang didapatkan Sebesar 0,136 dengan Standardized Coefficients beta 0,264 
Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Sari, R. (2020)) dan Adeyemi, S. & 
Bello, A. (2019) membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dan kinerja 
pegawai. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin kerja seorang pegawai, maka semakin baik pula 
kinerjanya. 

 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. 
Variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini ditunjukkan bahwa 
Fhitung > Ftabel yaitu 94,893 > 3,610 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari 
proses pengambilan keputusan uji simultan menyatakan terdapat pengaruh yang simultan antara 
variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3) jika diuji secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). Kemudian, hasil pengujian 
koefisiensi determinasi secara simultan menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R 
square) sebesar 0,676. Hal ini menyatakan bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan 
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Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah sebesar 67,6%. Sehingga sisanya 
yang sebesar 32,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Ahmad, F. (2021) menunjukkan 
bahwa ketiga faktor ini memiliki dampak signifikan terhadap kinerja pegawai. Gaya 
Kepemimpinan berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang positif. Pemimpin yang 
menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif, seperti transformasional atau partisipatif, dapat 
memotivasi pegawai untuk berkontribusi lebih baik. Pemimpin yang komunikatif dan memberikan 
umpan balik yang konstruktif menciptakan rasa percaya diri dan keterlibatan pegawai, yang pada 
gilirannya meningkatkan kinerja mereka. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada kantor sekretariat 

DPRD kota Medan. 
2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada kantor sekretariat 

DPRD kota Medan. 
3. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada kantor sekretariat DPRD 

kota Medan. 
4. Gaya kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja secara bersamasama berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja pegawai pada kantor sekretariat DPRD kota Medan. 
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